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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan suatu kegiatan yang mengelola sumber-sumber
ekonomi untuk menyediakan dan menghasilkan barang dan jasa bagi
masyarakat yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan agar dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam menjalankan aktivitasnya, tiap
perusahaan baik yang bergerak dibidang usaha perdagangan, manufaktur
maupun jasa memiliki tujuan atau sasaran yang sama dalam menjalankan dan
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya dengan menghasiikan laba.
Laba yang diperolen dapat mempertahankan kelangsungan aktivitas
perusahaan tersebut dimasa yang akan datang, dapat menunjang perusahaan,
memperluas jaringan usaha dengan perusahaan-perusahaan lainnya.

Komponen sumber daya yang sangat penting bagi suatu perusahaan
adalah penerimaan kas. Kas yang tidak cukup di perusahaan dapat
membahayakan kegiatan operasional, oleh sebab itu perusahaan harus
mempunyai kas yang cukup, agar kegiatan operasional tetap berjalan lancar
dan manajemen perusahaan harus melakukan perencanaan terhadap kas.

Penjualan tunai maupun penjualan kredit sangat berpengaruh dalam
menghasilkan laba rugi perusahaan, terutama bagi penjualan kredit perlu
lebih diperhatikan dibandingkan penjualan tunai, karena penjualan kredit

tersebut akan menimbulkan adanya piutang usaha. Piutang usaha merupakan
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tagihan perusahaan kepada konsumen yang melakukan transaksi secara
kredit. Perusahaan biasanya mengharapkan akan dapat menerima kas dari
transaksi tersebut dalam waktu 30 — 60 hari. Piutang usaha merupakan jenis
tagihan yang paling signifikan dalam perusahaan.

Dalam memutuskan penjualan kredit, seharusnya perusahaan terlebih
dahulu memperhitungkan mengenai jumlah dana yang diinvestasikan dalam
piutang, syarat penjualan dan pembayaran yang diinginkan, kemungkinan
kerugian piutang tak tertagih dan biaya-biaya yang baik akan mempengaruhi
keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kebijakan penjualan secara
kredit. Selain dapat meningkatkan volume penjualan, piutang usaha juga
mengandung risiko bagi perusahaan yaitu risiko tidak terbayar atau tidak
tertagihnya seluruh piutang, risiko tidak terbayarnya sebagian piutang, risiko
keterlambatan dalam melunasi piutang, risiko tertanamnya modal dalam
piutang.

Dalam transaksi penjualan kredit, terdapat proses pembayaran yang
cukup panjang yang dimulai dari pencatatan piutang, penagihan piutang,
sampai pada penerimaan kas. Pencatatan merupakan pembuatan suatu
catatan pembukuan, kronologis kejadian yang terjadi, terukur melalui suatu
cara yang sistematis dan teratur. Penagihan piutang yang kurang baik dan
benar dapat menyebabkan perusahaan kesulitan likuiditas, sehingga piutang
atas penjualan kredit itu tidak dapat ditagih yang akhirnya menyebabkan
kerugian pada perusahaan dan menimbulkan piutang macet. Masalah yang

umum dihadapi oleh perusahaan berkaitan dengan piutang adalah sering
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terjadinya penagihan piutang yang telah jatuh tempo tidak dapat tertagih
seluruhnya. Dengan kata lain, bahwa manajemen perusahaan juga harus
mempertimbangkan risiko dari penjualan kredit yaitu adanya kemungkinan
penunggakan pembayaran hingga risiko atas debitur yang tidak melakukan
pembayaran. Kurangnya pengelolaan atas piutang dapat mengakibatkan
kerugian yang cukup besar.

Penjualan kredit mengandung risiko bagi perusahaan yang
menyebabkan kerugian yang harus diderita apabila debitur tidak membayar
kewajibannya. Risiko lain dapat terjadi dalam proses penerimaan piutang dari
debitur, lebih-lebih jika perusahaan menerima pelunasan dalam bentuk
kiriman check melalui pos atau dengan pos wesel. Pada prinsipnya penjualan
kredit, terutama untuk yang berjumlah besar, hanya dapat dilakukan pada
pihak yang bonafid. Oleh karena itu, pengendalian internal atas piutang usaha
sangatlah penting.

Menurut Mulyadi (2001:163) pengertian sistem pengendalian internal
adalah sistem yang meliputi struktur organisasi, metode ukuran-ukuran vang
di koordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian
dan keandaian data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen. Unsur-unsur sistem pengendalian interal
dibagi menjadi empat yaitu struktur organisasi yang memisahkan tanggung
jawab fungsional secara tegas, sistem atas wewenang dan prosedur pencatatan
yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan. Hutang,

pendatan dan biaya, praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan
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fungsi-fungsi setiap organisasi, karyawan yang umumnya sesuai dengan
tanggung jawabnya. Sistem pengendalian internal dimasukkan sebagai unsur
yang melekat dengan sistem penjualan kredit, sistem akuntansi piutang,
sistem akuntansi pembelian, sistem akuntansi utang, sistem penggajian dan
pengupahan, sistem akuntansi biaya, sistem penerimaan kas, sistem
pengeluaran kas, sistem akuntansi biaya, sistem aktiva tetap.

Evaluasi sistem pengendalian internal pernah dilakukan oleh beberapa
penelitian, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Meilina
Adhariani (2017) yang berjudul Analisis Sistem Pengendalian Intern Piutang
pada CV. Varia Rasa Banjarmasin memberikan hasil bahwa pengendalian
intern piutang masih belum dijalaknkan oleh perusahaan secara baik, karena
tidak terdapatnya pemisahan fungsi yang tegas didalam organisasi.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Titis Setiawati (2019) yang
berjudul Analisis Sistem Penagihan Piutang Negara Pasien RSUP Dr. Sardjito
pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Yogyakarta
memberikan hasil bahwa sistem penagihan piutang negara pada KPKNL
Yogyakarta sudah dilakukan dengan efektif dan cukup baik dalam hal
otorisasi formulir, pencatatan transaksi, pembagian tugas dan pemisahan
fungsi. Analisis dari sistem penagihan piutang negara pada KPKNL
Yogyakarta juga menemukan beberapa hal yang masih perlu diperbaiki yaitu
diantaranya tidak terdapat laporan penerimaan penyerahan piutang macet dari
sub bagian umum, tidak terdapat cek silang dokumen yang dikirimkan dari

seksi sebelumnya dan tidak dilakukan pencatatan akuntansi ke dalam jurnal
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1.2

1.3

setelah piutang dinyatakan lunas. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan sebelumnya adalah pada objek dan variabel penelitiannya.
Perbedaan objek dan variabel pada penelitian ini akan menghasilkan
penelitian yang berbeda. Penelitian ini dalam mengevaluasi sistem
pengendalian internal menggunakan teori COSO.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka penulis akan
melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Sistem Pengendalian
Internal atas Penerimaan Kas dan Piutang Usaha pada Saka

Kreasindo”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dirumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut “Bagaimana Sistem Pengendalian Internal atas

Penerimaan Kas dan Piutang Usaha pada Saka Kreasindo?”.

Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini mengevaluasi sistem pengendalian internal atas
penerimaan kas dan piutang usaha.

2. Penelitian ini dilakukan di perusahaan Saka Kreasindo yang

beralamatkan di JI. Affandi CT X No. 22 Depok Sleman Yogyakarta.



1.4

1.5

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi sistem pengendalian internal atas penerimaan kas dan

piutang usaha pada Saka Kreasindo.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, adapun beberapa manfaat
penelitian yang dapat diperoleh yaitu :
1.  Manfaat Praktis

a.  Penelitian ini merupakan syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pada program studi Akuntansi di Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
Solusi Bisnis Indonesia.

b.  Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang berguna
bagi pihak perusahaan dalam mengambil keputusan dan sebagai
bahan pertimbangan menjalankan pengendalian penerimaan kas
dan penagihan piutang usaha pada Saka Kreasindo.

2. Manfaat Teoritis
Memberikan ilmu pengetahuan tentang cara pengendalian
penerimaan kas dan penagihan piutang usaha pada CV. Saka Kreasindo,
serta sebagai bahan penelitian berikutnya bagi yang melakukan

penelitian lebih lanjut.



1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini terdiri dari 4 Bab yang saling berhubungan satu
sama lain dan disusun secara terperinci serta sistematis untuk memberikan
gambaran dan mempermudah pembahasan tugas akhir ini. Sistematika dari
masing-masing Bab dapat di perinci sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah beserta pokok permasalahan,
tujuan, dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan dasar-dasar teori yang mendasari dan berhubungan
dengan pembahasan dalam penulisan ini.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, dan metode analisis data.
BAB IV : DATA DAN ANALISA DATA
Bab ini memuat deskripsi objek penelitian, analisis data yang digunakan
dalam penelitian, dan interpretasi hasil penelitian yang telah dilakukan.
BAB V : SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian
selanjutnya. Kesimpulan merupakan jawaban atas rumusan masalah yang

telah dikemukakan dan pencapaian tujuan penelitian.
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